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Utilization of digital technology by teachers as part of efforts to ensure the quality of 
education at SMP Negeri 39 Samarinda. The background of this study is the 
challenges in implementing digital transformation in schools, especially in integrating 
technology into quality teaching practices. A qualitative case study approach was 
used, with data collected through observation, in-depth interviews, and documentation 
involving teachers, school leaders, and internal policy documents. The results of the 
study indicate that teachers have adopted various digital platforms such as Google 
Classroom, Quizizz, and Google Forms in planning, implementing, and evaluating 
learning. This utilization has increased student participation, accelerated the learning 
assessment process, and supported transparency in the delivery of learning. In 
addition, Islamic values have been successfully integrated into digital media as part of 
character education. However, this study also identified several challenges, including 
limited infrastructure, varying levels of digital literacy among teachers, and the 
absence of detailed technical regulations. The novelty of this study lies in the 
integration of the digital pedagogy approach with the instillation of religious values 
within the framework of the school's internal quality assurance system. This study 
offers theoretical insights and practical recommendations for policy development and 
teacher training to strengthen holistic and sustainable digital transformation in 
education. 
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ABSTRAK 

Pemanfaatan teknologi digital oleh guru sebagai bagian dari upaya penjaminan mutu 
pendidikan di SMP Negeri 39 Samarinda. Latar belakang penelitian ini adalah tantangan 
dalam implementasi transformasi digital di sekolah, khususnya dalam hal integrasi teknologi 
ke dalam pembelajaran yang bermutu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan metode studi kasus. Data diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi terhadap guru, kepala sekolah, dan dokumen kebijakan internal sekolah. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa guru telah memanfaatkan berbagai platform digital, seperti 
Google Classroom, Quizizz, dan Google Form, dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
pembelajaran. Pemanfaatan ini meningkatkan partisipasi siswa, mempercepat pengolahan 
data hasil belajar, dan mendukung transparansi proses pembelajaran. Selain itu, nilai-nilai 
Islami juga berhasil diintegrasikan ke dalam media digital sebagai bagian dari pendidikan 
karakter. Namun, penelitian juga menemukan berbagai tantangan seperti keterbatasan 
infrastruktur, variasi literasi digital guru, dan kurangnya regulasi teknis. Kebaruan dari 
penelitian ini terletak pada integrasi antara pendekatan pedagogis digital dan penanaman 
nilai-nilai religius dalam konteks sistem penjaminan mutu internal sekolah. Penelitian ini 
memberikan rekomendasi praktis dan teoritis untuk pengembangan kebijakan dan pelatihan 
guru guna memperkuat transformasi digital yang holistik dan berkelanjutan dalam dunia 
Pendidikan. 
 
Kata kunci: Teknologi Digital, Penjaminan Mutu, Literasi Digital, SMPN 39 Samarinda
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital dalam dua dekade terakhir telah membawa 

perubahan signifikan dalam hampir seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk dalam 
dunia pendidikan. Di era Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0, pendidikan dituntut untuk 
tidak hanya menghasilkan lulusan yang cakap secara akademis, tetapi juga melek teknologi, 
adaptif, dan siap bersaing di tingkat global (Enes et al., 2024). Pemerintah Indonesia 
merespons tantangan ini melalui berbagai kebijakan transformasi digital di bidang 
pendidikan, antara lain dengan peluncuran platform Merdeka Mengajar, akun Belajar.id, 
digitalisasi kurikulum, serta Rapor Pendidikan sebagai alat evaluasi mutu berbasis data 
(Fitriyanti & Sirozi, 2024). Seluruh upaya ini dirancang untuk memastikan bahwa mutu 
pendidikan di Indonesia dapat meningkat secara merata melalui pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi (TIK)(Hakim & Abidin, 2024). 

Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa transformasi digital di dunia 
pendidikan masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam implementasinya di 
sekolah-sekolah. Berdasarkan data dari Kementerian Komunikasi dan Informatika (2023), 
tingkat literasi digital masyarakat Indonesia berada pada kategori “sedang”, dengan indeks 
3,54 dari skala 5. Ini menunjukkan bahwa masih banyak tenaga pendidik, termasuk guru di 
tingkat SMP, yang belum optimal dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik 
pembelajaran sehari-hari (Firdaus et al., 2025). Di samping itu, laporan Kemendikbudristek 
juga menyatakan bahwa hanya sekitar 48% guru di Indonesia yang merasa percaya diri 
menggunakan perangkat digital dalam proses belajar mengajar, menunjukkan adanya 
kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kapasitas guru dalam bidang ini (Mulyasa & 
Aryani, 2022). 

Di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP), tantangan ini semakin kompleks. Guru-
guru di SMP dihadapkan pada kebutuhan untuk mengintegrasikan teknologi dalam 
kurikulum sambil memastikan bahwa siswa mendapatkan pembelajaran yang bermakna dan 
berkualitas. Penelitian menunjukkan bahwa meskipun ada upaya untuk mengadopsi 
teknologi, masih terdapat hambatan seperti keterbatasan pelatihan dan dukungan 
teknis(Yusuf & Nata, 2023). 

Salah satu contoh nyata dari upaya pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan 
dapat dilihat di SMP Negeri 2 Sulang Rembang. Penelitian di sekolah tersebut menunjukkan 
bahwa penggunaan teknologi digital telah memberikan dampak positif dalam mendukung 
pembelajaran dan manajemen data, meskipun masih terdapat kendala seperti keterbatasan 
infrastruktur dan literasi digital. Hal ini menunjukkan bahwa dengan dukungan yang tepat, 
teknologi dapat menjadi alat yang efektif dalam meningkatkan mutu pendidikan (Zebua, 
2023). 

Namun, masih terdapat kesenjangan dalam penelitian terkait pemanfaatan teknologi 
digital oleh guru di tingkat SMP, khususnya dalam konteks penjaminan mutu pendidikan. 
Banyak penelitian yang berfokus pada aspek teknis penggunaan teknologi, namun belum 
banyak yang menggali secara mendalam bagaimana teknologi dapat digunakan sebagai alat 
untuk menjamin mutu pendidikan secara holistik (Nursyam, 2019). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan mengeksplorasi 
pemanfaatan teknologi digital oleh guru dalam pembelajaran sebagai upaya penjaminan 
mutu di SMP Negeri 39 Samarinda. Dengan pendekatan kualitatif, penelitian ini akan 
menggali pengalaman, tantangan, dan strategi yang digunakan oleh guru dalam 
mengintegrasikan teknologi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Secara teoritis, penelitian ini akan memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu 
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pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan dan teknologi. Penelitian ini akan 
memperkaya literatur tentang integrasi teknologi dalam pendidikan dan memberikan 
wawasan baru tentang bagaimana teknologi dapat digunakan untuk menjamin mutu 
pendidikan. 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pengambil 
kebijakan, kepala sekolah, dan guru dalam merancang strategi implementasi teknologi yang 
efektif untuk meningkatkan mutu pendidikan. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi 
dasar bagi pengembangan program pelatihan dan dukungan teknis bagi guru dalam 
mengadopsi teknologi dalam pembelajaran. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya akan memberikan pemahaman yang 
lebih dalam tentang pemanfaatan teknologi digital dalam pendidikan, tetapi juga akan 
memberikan kontribusi nyata dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan Jenis penelitian adalah studi kasus cocok digunakan 
dalam penelitian yang berkenaan dengan pertanyaan how atau why dan jika fokus 
penelitiannya pada fenomena kontemporer atau masa kini di dalam konteks kehidupan 
nyata (Assyakurrohim et al., 2023). Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif 
ialah proses prosedur penelitian yang menghasilkan data bersifat deskriptif berupa tulisan 
atau perkataan orang lain dan perilaku yang di teliti (Kusumastuti & Khoiron, 2019). Kunci 
dalam penelitian ini adalah peneliti melalui pengalaman subjek penelitian, penelitian 
mampu menjelaskan suatu fenomena dan skenario yang terjadi di lapangan yang berlokasi 
penelitian di SMP 39 Samarinda.  

Sumber data yang akan digunakan pada penelitian ini adalah sumber primer dan 
sumber sekunder. Sumber primer ialah Sumber data kepala madrasah, wakil bidang 
Kurikulum, dan Tenaga Pendidik dan sumber sekunder ialah secara tidak langsung yang 
diperoleh dari peneliti pada subjek penelitiannya contohnya dokumen, arsip, dll (Fadilla & 
Wulandari, 2023).  

Pada teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis untuk sebuah 
penelitian, hal ini tujuan utama penelitian ialah agar mendapatkan sebuah data yang bisa 
diolah (Ardiansyah et al., 2023). Teknik pengumpulan data melalui observasi pada penelitian 
kualitatif digunakan agar melihat serta mengamati secara langsung dari obyek penelitian 
maka peneliti bisa mencatat serta mendapatkan data yang akan digunakan dalam 
mengungkapkan hasil penelitian yang dilakukan (Makbul, 2021), wawancara yang dapat 
dilakukan dengan wawancara secara terstruktur dengan menyiapkan sebuah instrumen 
pertanyaan yang tertulis secara mendalam agar mendapatkan informasi tentang penelitian 
ini, dan dokumentasi dikembangkan dalam penelitian dengan menggunakan pendekatan 
analisis. Selain itu digunakan penelitian dalam bentuk untuk mencari sebuah bukti-bukti, 
landasan hukum, serta peraturan yang pernah berlaku.  

Teknik analisis data yaitu kondensasi data, tampilan data, dan menggambarkan dan 
memverifikasi kesimpulan. Adapun teknik keabsahan data merupakan teknik tentang 
keabsahan sebuah data yang dimanfaatkan sesuai yang diluar data agar keperluan 
pengecekan dapat sebanding. Tujuan triangulasi data ialah agar meningkatkan kekuatan dari 
teoritis, metodologi, ataupun interpretative dari penelitian ini. Triangulasi dapat diartikan 
sebagai kegiatan pengecekan kembali pada data melalui berbagai sumber dan teknik. Teknik 
keabsahan data memakai triangulasi sumber adalah sebuah pengujian untuk menguji 
kreadibilitas data yang dilakukan dengan cara mengecek data yang sudah diperoleh melalui 



Pemanfaatan Teknologi Digital Oleh Guru Dalam Pembelajaran Sebagai Upaya Penjaminan Mutu 
di SMPN 39 Samarinda: Tantangan dan Peluang 

 

208 
 

beberapa sumber yang didapatkan dan triangulasi teknik merupakan pengujian yang 
dilakukan dalam menyuji kreadibiltas data yang dilakukan dengan cara mengecek data 
kepada sumber yang sama namun teknik yang berbeda  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

A. Eksplorasi Penggunaan Teknologi Digital 
Guru-guru di SMPN 39 Samarinda secara umum telah memanfaatkan berbagai 

bentuk teknologi digital dalam proses pembelajaran. Teknologi yang umum digunakan 
mencakup Learning Management System (LMS) seperti Google Classroom, aplikasi kuis 
interaktif seperti Quizizz dan Kahoot, serta perangkat lunak presentasi seperti Canva dan 
PowerPoint. Sebagian guru juga mulai menggunakan platform video seperti YouTube untuk 
memperkaya materi ajar. Pilihan teknologi ini disesuaikan dengan karakteristik mata 
pelajaran dan tingkat kemampuan literasi digital siswa. 

Dalam perencanaan pembelajaran, guru memanfaatkan Google Docs atau Microsoft 
Word Online untuk menyusun RPP secara kolaboratif. RPP digital ini kemudian dibagikan 
melalui platform internal sekolah atau grup WhatsApp. Dengan demikian, guru dapat 
merevisi dan memperbaharui dokumen secara real time, meningkatkan efisiensi 
perencanaan. Kolaborasi digital ini juga mendukung prinsip-prinsip transparansi dan 
akuntabilitas dalam penjaminan mutu. 

Pada pelaksanaan pembelajaran, guru menggunakan Quizizz untuk mengaktifkan 
siswa dalam diskusi dan refleksi materi secara langsung. Penggunaan teknologi ini terbukti 
meningkatkan partisipasi dan motivasi belajar siswa. Dalam mata pelajaran IPS, misalnya, 
guru menyisipkan video tentang dinamika sosial ekonomi yang kemudian dibahas dalam 
forum digital. Integrasi multimedia ini mendukung ketercapaian indikator kompetensi dasar 
yang lebih tinggi. 

Dalam hal evaluasi, guru mengandalkan Google Form untuk pelaksanaan penilaian 
formatif dan sumatif. Fitur otomatisasi penilaian dan analisis hasil yang tersedia dalam 
platform ini memungkinkan guru mengakses data performa siswa dengan cepat dan akurat. 
Informasi ini sangat penting untuk merancang intervensi pembelajaran berikutnya dan 
sebagai bagian dari sistem pemantauan mutu pendidikan. 

Secara keseluruhan, penggunaan teknologi digital di SMPN 39 Samarinda memberikan 
kontribusi positif terhadap peningkatan mutu pembelajaran. Partisipasi siswa meningkat, 
dokumentasi pembelajaran lebih terstruktur, dan pelaporan penilaian lebih sistematis. Hal 
ini sejalan dengan prinsip-prinsip Standar Nasional Pendidikan, khususnya pada aspek 
proses dan penilaian hasil belajar. 

 
B. Integrasi dengan Nilai Islami 

Sebagian guru di SMPN 39 Samarinda menunjukkan inisiatif dalam mengintegrasikan 
nilai-nilai Islami ke dalam media digital yang mereka gunakan. Nilai seperti kejujuran, 
disiplin, dan tanggung jawab ditampilkan melalui kutipan ayat Al-Qur'an atau hadis dalam 
slide pembelajaran. Ada pula guru yang memulai pelajaran dengan tayangan video inspiratif 
yang mengandung pesan moral dan religius. 

Contoh konkret integrasi ini dapat ditemukan pada pembelajaran PPKn dan IPS, di 
mana guru menyisipkan nilai toleransi, keadilan, dan kasih sayang dalam konteks peristiwa 
sosial. Misalnya, dalam pembahasan konflik sosial, guru menekankan pentingnya nilai 
ukhuwah dan musyawarah sebagai solusi Islami yang relevan. Konten-konten ini tidak 
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hanya mendidik secara kognitif, tetapi juga membentuk karakter siswa. 
Guru meyakini bahwa teknologi digital dapat menjadi sarana efektif dalam 

menanamkan karakter Islami siswa. Media digital memberikan ruang lebih luas untuk 
eksplorasi narasi, kisah teladan, dan simulasi nilai-nilai moral yang konkret. Beberapa guru 
bahkan merancang tugas digital berupa vlog yang mengangkat tema kejujuran atau kerja 
sama, yang kemudian dibagikan dan dinilai secara daring. 

Salah satu guru menyebutkan bahwa siswa lebih tertarik dan mudah mengingat nilai-
nilai Islami ketika disajikan dalam bentuk visual dan naratif yang menarik. Dalam hal ini, 
teknologi berperan sebagai perantara pedagogik sekaligus sebagai media dakwah yang 
ramah anak dan relevan dengan perkembangan zaman. 

Integrasi nilai Islami melalui teknologi digital bukan hanya mendukung Kurikulum 
Merdeka, tetapi juga memperkuat misi pendidikan karakter berbasis keagamaan yang 
diusung sekolah. Dengan demikian, penjaminan mutu pendidikan tidak hanya terfokus pada 
capaian akademik, tetapi juga pembentukan pribadi siswa secara holistik 

 
C. Tantangan yang Dihadapi 

Meskipun adopsi teknologi digital menunjukkan kemajuan, guru menghadapi 
sejumlah tantangan dalam implementasinya. Tantangan utama yang diidentifikasi adalah 
keterbatasan infrastruktur, khususnya jaringan internet dan ketersediaan perangkat. 
Beberapa ruang kelas belum terjangkau jaringan Wi-Fi yang stabil, dan sebagian siswa tidak 
memiliki gawai pribadi yang memadai. 

Keterbatasan keterampilan teknologi juga menjadi hambatan signifikan. Tidak semua 
guru memiliki latar belakang atau pelatihan yang cukup dalam pemanfaatan teknologi 
digital untuk pembelajaran. Hal ini menyebabkan ketimpangan dalam kualitas pembelajaran 
berbasis digital antara satu guru dengan yang lain. 

Guru menyampaikan bahwa pelatihan yang selama ini diberikan masih bersifat 
umum dan teoritis. Mereka mengharapkan pelatihan yang lebih aplikatif, kontekstual, dan 
berkelanjutan, seperti pelatihan pengembangan media interaktif berbasis Canva, 
penyusunan kuis berbasis Quizizz, atau penggunaan fitur analitik di Google Classroom.Dari 
sisi kebijakan, beberapa guru menilai belum ada panduan teknis yang jelas dari pihak 
sekolah terkait pemanfaatan teknologi digital. Meskipun terdapat Rencana Kerja Sekolah 
(RKS), namun belum sepenuhnya dioperasionalkan dalam bentuk SOP atau indikator 
keberhasilan teknologi pendidikan. 

Semua tantangan ini menunjukkan pentingnya sinergi antara guru, kepala sekolah, 
komite, dan dinas pendidikan. Tanpa dukungan menyeluruh, pemanfaatan teknologi digital 
hanya akan menjadi inisiatif individual yang sulit diukur dan dikembangkan secara 
berkelanjutan. 

 
D. Dukungan Sistem Penjaminan Mutu (SPMI) 

Guru menyatakan bahwa SPMI di SMPN 39 Samarinda mulai diarahkan untuk 
mengakomodasi aspek digitalisasi. Dalam dokumen evaluasi diri sekolah (EDS) dan 
program kerja tahunan, terdapat beberapa indikator yang terkait dengan penggunaan media 
pembelajaran digital dan pemantauan hasil belajar berbasis data. 

Namun, indikator keberhasilan pemanfaatan teknologi dalam SPMI dinilai masih 
bersifat umum. Misalnya, indikator "tersedianya media digital" belum menyentuh aspek 
efektivitas penggunaan atau dampaknya terhadap hasil belajar siswa. Guru mengusulkan 
indikator yang lebih spesifik seperti "persentase penggunaan LMS dalam RPP" atau "jumlah 
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siswa yang aktif dalam forum digital". Beberapa guru juga menyampaikan bahwa SPMI 
seharusnya memuat pelatihan rutin sebagai bagian dari peningkatan kapasitas guru. 
Penjaminan mutu tidak hanya tentang standar, tetapi juga tentang pengembangan 
kompetensi pendidik dalam menjawab tantangan zaman. 

Kepala sekolah, menurut wawancara dengan beberapa guru, mulai menunjukkan 
komitmen dengan menganggarkan dana BOS untuk pembelian perangkat dan langganan 
platform digital. Namun, komitmen ini perlu didukung dengan monitoring dan evaluasi 
rutin agar implementasinya tidak sekadar formalitas. 

Dari perspektif guru, SPMI berbasis digital memiliki potensi besar untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran secara sistematis dan berkelanjutan. Dengan dukungan 
kebijakan yang jelas dan indikator yang terukur, pemanfaatan teknologi digital dapat 
menjadi bagian integral dari sistem mutu pendidikan. 

 
E. Peluang Pengembangan 

Guru melihat peluang besar untuk memperkuat pemanfaatan teknologi digital di 
masa depan. Prioritas utama yang diusulkan adalah peningkatan infrastruktur, terutama 
akses internet dan penyediaan perangkat yang layak. Usulan konkret meliputi penyediaan 
laptop untuk guru dan tablet pinjaman untuk siswa tidak mampu. 

Selain infrastruktur, pengembangan LMS internal yang terintegrasi dengan sistem 
penilaian, absensi, dan laporan orang tua menjadi cita-cita jangka panjang. LMS ini 
diharapkan dapat menjadi pusat ekosistem digital pembelajaran di sekolah. 
Guru juga menyarankan perlunya benchmarking ke sekolah lain yang telah berhasil 
menerapkan teknologi digital secara efektif. Beberapa guru menyebut SMP di Jakarta Selatan 
sebagai contoh praktik baik dalam penggunaan Moodle dan aplikasi video conference yang 
rutin. 

Pelibatan siswa dalam produksi konten digital juga menjadi peluang yang belum 
banyak dimanfaatkan. Beberapa guru ingin mengembangkan program "student digital 
ambassador" di mana siswa dilatih membuat video edukatif, podcast, atau media sosial kelas 
yang positif. Dengan dukungan kebijakan yang progresif dan alokasi sumber daya yang 
memadai, pemanfaatan teknologi digital di SMPN 39 Samarinda dapat ditingkatkan menjadi 
model penjaminan mutu berbasis digital yang adaptif dan inovatif. 
 
Pembahasan 
 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital oleh guru di 
SMPN 39 Samarinda telah menjangkau berbagai aspek pembelajaran mulai dari 
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Temuan ini menguatkan hasil studi sebelumnya 
oleh Suryani & Safitri (2023) yang menyatakan bahwa integrasi digital mendukung 
fleksibilitas dan akuntabilitas dalam pembelajaran modern. Dalam konteks penjaminan 
mutu, penggunaan teknologi digital telah membuka peluang peningkatan kualitas melalui 
dokumentasi yang sistematis dan keterlibatan aktif siswa. 

Namun, implementasi ini tidak lepas dari tantangan. Infrastruktur yang belum merata 
dan literasi digital yang variatif menunjukkan bahwa kebijakan pendidikan digital belum 
sepenuhnya inklusif. Ini sejalan dengan temuan Kurniawati et al. (2023) yang menekankan 
pentingnya kesetaraan akses dalam penerapan teknologi pendidikan. Oleh karena itu, upaya 
digitalisasi harus dibarengi dengan pelatihan berkelanjutan dan penguatan dukungan 
infrastruktur. Integrasi nilai-nilai Islami dalam pembelajaran digital menambah dimensi 
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penting bagi pendidikan karakter. Penemuan ini mengonfirmasi penelitian Ramadhan & 
Amalia (2022) bahwa media digital mampu menjadi sarana penanaman nilai-nilai moral dan 
religius secara kontekstual. Dengan strategi yang tepat, teknologi dapat memperkuat visi 
pendidikan karakter berbasis budaya dan agama. 

Dari perspektif sistem penjaminan mutu internal (SPMI), teknologi digital dapat 
menjadi instrumen evaluatif sekaligus penggerak perubahan. Namun, perlu adanya 
indikator mutu yang lebih relevan dengan konteks digital. Ini sejalan dengan rekomendasi 
Nugroho et al. (2022) tentang pentingnya digital transformation dalam sistem mutu sekolah. 
Dengan memanfaatkan peluang pengembangan seperti benchmarking, pelibatan siswa, dan 
penguatan LMS, sekolah dapat menciptakan ekosistem belajar yang adaptif. Hal ini 
mendukung tujuan Kurikulum Merdeka yang menekankan kemandirian belajar dan 
diferensiasi pembelajaran berbasis kebutuhan. Pembahasan ini mempertegas bahwa 
teknologi digital bukan sekadar alat bantu, tetapi bagian integral dari transformasi mutu 
pendidikan di era digital. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi digital 
oleh guru di SMPN 39 Samarinda telah berperan signifikan dalam mendukung penjaminan 
mutu pembelajaran. Teknologi dimanfaatkan dalam berbagai tahap pembelajaran—
perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi—yang berkontribusi pada peningkatan 
partisipasi siswa, transparansi proses pembelajaran, dan efektivitas penilaian. 
Selain aspek teknis pembelajaran, guru juga berhasil mengintegrasikan nilai-nilai Islami ke 
dalam media digital. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter berbasis nilai religius 
dapat berjalan selaras dengan pemanfaatan teknologi modern. Dengan pendekatan yang 
kreatif dan kontekstual, guru dapat menjadikan teknologi sebagai sarana pembentukan 
akhlak mulia siswa. 

Namun demikian, tantangan berupa keterbatasan infrastruktur, kesenjangan 
keterampilan digital, serta minimnya regulasi teknis masih menjadi hambatan. Hal ini 
menuntut adanya intervensi kebijakan dan program pelatihan yang lebih terarah dan 
berkelanjutan agar seluruh guru memiliki kompetensi yang setara dalam pemanfaatan 
teknologi. Dukungan kebijakan dalam sistem penjaminan mutu internal (SPMI) juga penting 
untuk memastikan keberlanjutan praktik digitalisasi pembelajaran. Indikator mutu yang 
relevan, sistem monitoring yang sistematis, dan pelibatan semua pemangku kepentingan 
akan memperkuat efektivitas penggunaan teknologi dalam jangka panjang. 

Dengan potensi dan komitmen yang ada, SMPN 39 Samarinda memiliki peluang 
besar untuk menjadi sekolah rujukan dalam pemanfaatan teknologi digital berbasis nilai dan 
mutu. Perluasan praktik baik, dukungan infrastruktur, dan pembaruan kebijakan akan 
menjadi kunci keberhasilan transformasi mutu pendidikan yang berkelanjutan. 
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